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ABSTRAK
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan kemampuan motorik
halus anak pada kelompok B di TK Puro 3 Karang Malang Sragenmelalui
menggunting buah. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 3 siklus. Prosedur dalam penelitian
ini terdapat empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya perkembangan
kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting gambar buah pada
setiap siklusnya. Kemampuan anak berkembang dari prasiklus 43,75% menjadi
50,0% pada siklus I. Pada siklus 1l kemampuannya berkembang menjadi 61,25%
dan siklus 111 menjadi 77,5%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah melalui
kegiatan menggunting gambar buah dapat mengembangkan kemampuan motorik
halus anak kelompok B di TK Puro 3 Kalijambe Sragen Tahun Pelajaran
2013/2014.

Kata kunci : Motorik Halus, Menggunting Gambar Buah



1. PENDAHULUAN

Program pengembangan keterampilan motorik halus anak usia dini
seringkali terabaikan atau dilupakan oleh orang tua, pembimbing, atau
bahkan guru sendiri. Hal ini dikarenakan sistem pendidikan yang lebih
berorientasi pada kemampuan kognitif serta kurangnya pemahaman bahwa
motorik halus menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan anak
usia dini. Tapi pada kenyataannya pembelajaran yang diterapkan di TK Puro
3 Karang malang Sragen berorientasi pada kemampuan kognitif dimana anak
harus mempunyai kemampuan minimal mampu membaca, menulis, dan
berhitung. Padahal kemampuan membaca, menulis, ataupun berhitung ini
tidak dapat berkembang optimal jika motorik anak tidak berkembang secara
optimal pula. Anak dalam motorik halus mengalami kesulitan dalam
menggunting dan menggerakkan jari-jari anak, karena kaku maka anak-anak
mengalami kesulitan dalam menggerakkan motorik halus anak. Hal ini seperti
yang dikemukakan oleh Sumantri (2005:123) bahwa model program
pengembangan keterampilan motorik anak usia dini menjadi upaya konkrit
dalam menfasilitasi peningkatan semua keterampilan anak usia dini secara

optimal.

Berdasarkan hasil observasi dilapangan, diketahui beberapa anak yang
masih rendah keterampilan motorik halusnya. Hal ini dapat dibuktikan
dengan fakta kemampuan anak baru mencapai 43,75% yang menunjukkan
MB (Mulai Berkembang) serta dapat dilihat seperti saat pembelajaran
menulis, banyak anak yang dalam memegang pensil masih tampak ragu atau
belum dengan cara yang benar, jari-jarianak masih kaku saat menggunting,
saat aktifitas meronce banyak anak yang merasa kesulitan memasukkan
manik-manik kedalam benang, pada saat makan bersama banyak didapatkan
anak yang dalam memegang sendok belum benar sehingga banyak makanan
yang tumpah. Hasil observasi juga mununjukkan pelaksanaan pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak di TK Puro 3 Karang

malang Sragen sangatlah kurang karena pembelajaran sehari-hari biasanya



anak hanya diarahkan ke konsep pembelajaran formal seperti dalam
pemberian tugas para guru lebih sering pada pengerjaan lembar kerja siswa
atau majalah yang mana kegiatan ini anak hanya diarahkan menulis. Selain
itu penggunaan media juga kurang sehingga mengakibatkan anak-anak

kelihatan bosan dan kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.

Penggunaan media dalam menyampaikan pesan pembelajaran
mempunyai manfaat sangat penting. Menurut Eliyawati, (2005:111) media
pembelajaran untuk anak usia dini secara khusus mempunyai manfaat yaitu
memungkinkan  anak  berinteraksi  langsung dengan lingkungan,
membangkitkn motivasi anak, mengontrol anak dan kecepatan belajar anak.
Agar pembelajaran mengenai motorik halus anak dapat berjalan secara afektif
dan dapat tergali secara optimal, maka perlu diberikan suatu pembelajaran
yang variatif dan media yang tepat. Sesuai dengan prinsip pembelajaran di
Taman Kanak-kanak yaitu ”Bermain Sambil Belajar”, pembelajaran
pengembangan motorik halus di Taman Kanak-kanak juga harus disajikan

dengan bermain, menyenangkan, serta menggunakan media yang menarik.
METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK Puro 3 Karang Malang Sragen
Tahun Pelajaran 2013/2014.

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada Semester Genap dari bulan

Desember 2013 sampai Fembuari 2014.

B. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah anak di kelompok B TK Puro 3
Karang Malang Sragen. Anak didik tersebut berjumlah 16 anak yang

terdiri dari 10 perempuan dan 6 laki laki.



C. Prosedur Penelitian
Penelitin ini merupakan penelitian tindakan kelas yang melalui
empat prosedur penelitian yaitu: Perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi (Arikunto, 2007:74).
D. Alat dan Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi.
E. Indikator Pencapaian
Indikator pencapaian pada kemampuan motorik halus anak melalui
menggunting adalah sebagai berikut:
Untuk penentuan keberhasilan dan keefektifan penelitian ini maka
dirumuskan indikator kenerja yang digunakan sebagai acuan keberhasilan.
Presentase keberhasilan penelitian ini berakhir setelah mencapai 75%

(target yang diinginkan).

Indikator Kinerja Pengembangan Kemampuan Motorik halus Anak

Keterangan Siklus | Siklus 11 Siklus HI

Rata-rata Keberhasilan

0, [ 0
Kemampuan Motorik Halus Anak 2 50% 2 60% 275%

1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Setelah dilaksanakan pembelajaran fisik motorik halus melalui
kegiatan Menggunting terlihat respon anak di TK Puro 3 Karang Malang
Sragen sangat baik.Anak lebih teliti dan cekatan dalam menyelesaikan
kegiatan khususnya kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus,
Anak juga menjadi mandiri dan berkonsentrasi dalam pembelajaran.

Kemampuan motorik halus anak menunjukkan berkembang setiap
siklusnya. Dimana rata-rata hasil presentase perkembangan kemampuan
motorik halus anak pada Siklus | berkembang menjadi 50,0% dari hasil

presentase perkembangan kemampuan motorik halus anak saat prasiklus




adalah 43,75%. Pada Siklus I menunjukkan perkembangan menjadi 50,0%
melebihi presentase keberhasilan sebesar >50% yang peneliti targetkan.
Jika dibandingkan kemampuan motorik halus anak saat Siklus | dengan
prasiklus berkembang sebesar 6,25%. Pada prasiklus, peneliti
menggunting melalui buku kegiatan yang telah tersedia, tetapi saat siklus |
peneliti menggunakan bahan menggunting dengan pola buah yang dekat
dengan anak, anak terlihat mulai tertarik melakukan kegiatan menggunting
pada Siklus | dibandingkan saat prasiklus. Dalam siklus I ini dilihat dari
beberapa hasil karya anak masih belum rapi dan belum selesai. Maka
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak agar lebih baik,
peneliti melanjutkan dengan perbaikan kegiatan pengembangan pada
Siklus Il berdasarkan hasil observasi Siklus 1.

Dalam pengamatan tindakan pada siklus II, peneliti mengamati
pelaksanaan tindakan belajar sebagai berikut: pada Siklus II, peneliti
menggunakan media menempel hasil menggunting pada aqua gelas bekas
serta sedotan bekas, hasilnya anak terlihat antusias untuk melakukan
kegiatan menggunting. Rata-rata hasil presentase perkembangan
kemampuan motorik halus anak pada Siklus Il menunjukkan
perkembangan yang pesat menjadi 61,25% dari rata-rata hasil presentase
perkembangan kemampuan motorik halus anak pada Siklus 1 50,0%. Jika
dibandingkan kemampuan motorik halus anak Siklus Il berkembang
sebesar 11,25%. Pada Siklus Il menunjukkan perkembangan yang pesat
menjadi 61,25% melebihi presentase keberhasilan sebesar > 60% yang
peneliti targetkan.

Rata-rata hasil presentase perkembangan kemampuan motorik
halus anak pada Siklus Il menunjukkan adanya kenaikan dalam
perkembangan kemampuan motorik halus anak diatas presentase
keberhasilan yang peneliti harapkan yaitu menjadi 77,5%. Jika
dibandingkan kemampuan motorik halus anak Siklus Il berkembang
sebesar 16,25%. Peneliti pada Siklus 11l menargetkan presentase

keberhasilan mencapai >75%. Dari jumlah 16 anak dalam satu kelas



terdapat 13 yang mencapai nilai kemampuan motorik halus BSH dan 3

anak mencapai nilai BSB.

V. SIMPULAN

A.

Kesimpulan

1. Secara teoritik disimpulkan bahwa melalui kegiatan menggunting
dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak pada
kelompok B di TK Puro 3 Karang Malang Sragen Tahun Pelajaran
2013/2014.

2. Secara empirik penelitian ini diperoleh dengan kesimpulan bahwa
melalui kegiatan menggunting dapat mengembangkan kemampuan
motorik halus anak. Hal ini ditunjukkan dengan berkembangnya
kemampuan motorik halus anak dari prasiklus, Siklus I, Siklus II,
dan Siklus 111 yaitu dari presentase rata-rata 43,75% prasiklus, 50,0%
pada siklus I, 61,25% pada siklus Il dan berkembang menjadi 77,5%
pada siklus Ill. Dengan demikian kegiatan menggunting dapat

mengembangkan kemampuan motorik halus anak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyampaikan saran

untuk pihak-pihak terkait, antara lain:

1.

Kepada guru hendaknya memaksimalkan metode dan model
pembelajaran agar tidak membosankan, serta memberikan stimulus dan

pelatihan agar kemampuan motorik halus dapat berkembang.

. Kepada sekolah hendaknya lebih kreatif dalam menciptakan kondisi

belajar yang memadai dengan memperhatikan sarana dan prasarana di
sekolah khususnya alat peraga indoor yang mengandung unsur
kreativitas dan edukatif.

Kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut
yang serupa dengan penelitian ini, terutama untuk mengembangkan

kemampuan motorik halus anak.
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